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Abstract. This study analyzes the performance of the Tring Pegadaian application using performance testing with
Apache JMeter. The study is motivated by the need for objective evidence of application responsiveness,
transaction-processing capacity, and stability under concurrent workloads. The research applies an experimental
performance-testing approach consisting of test objective definition, workload and scenario design, JMeter test-
plan preparation, test execution, metric collection, and interpretation. Load testing is planned for 5 minutes and
stress testing for 10 minutes, with response time, throughput, and error rate as the primary indicators. The
empirical values are intentionally left as fields to be filled from the actual JMeter execution results because no
raw test-output file was supplied with the request. The expected contribution is a reproducible performance-
evaluation procedure that can identify the workload level at which the application remains stable and the point
at which performance degradation begins. The results can be used as a technical basis for prioritizing
optimization of application services, infrastructure, and workload capacity
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja sistem aplikasi Tring Pegadaian menggunakan metode
performance testing dengan Apache JMeter. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memperoleh
bukti objektif mengenai waktu respons, kemampuan pemrosesan permintaan, dan stabilitas aplikasi saat menerima
beban pengguna secara bersamaan. Pendekatan penelitian menggunakan eksperimen performance testing melalui
tahapan penetapan tujuan pengujian, penyusunan beban dan skenario, pembuatan test plan di JMeter, eksekusi
pengujian, pengumpulan metrik, serta interpretasi hasil. Load testing dirancang selama 5 menit dan stress testing
selama 10 menit dengan indikator utama response time, throughput, dan error rate. Nilai empiris sengaja belum
diisi karena data keluaran JMeter belum disertakan dalam permintaan, sehingga tidak dilakukan fabrikasi angka
hasil penelitian. Kontribusi penelitian ini diarahkan pada prosedur evaluasi kinerja yang dapat direplikasi untuk
mengidentifikasi tingkat beban saat aplikasi masih stabil serta titik awal terjadinya degradasi kinerja. Hasil
pengujian aktual nantinya dapat menjadi dasar teknis untuk menentukan prioritas optimasi layanan aplikasi,
infrastruktur, dan kapasitas beban.

Kata kunci: Apache Jmeter; Laju Pemrosesan; Pengujian Kinerja; Tingkat Kesalahan; Waktu Respons.

1. LATAR BELAKANG

Transformasi layanan digital mengharuskan aplikasi mampu mempertahankan kualitas
layanan saat jumlah permintaan meningkat. Performance testing. Apache JMeter banyak
digunakan untuk mensimulasikan pengguna secara bersamaan dan memperoleh metrik kinerja
dari sisi eksternal sistem. Load testing memungkinkan penguji melihat perilaku aplikasi pada
beban yang direncanakan, sedangkan stress testing digunakan untuk mendorong sistem menuju
kondisi beban yang lebih tinggi sehingga batas kapasitas dan titik degradasi dapat diamati.
Penelitian pada berbagai aplikasi menunjukkan bahwa peningkatan beban dapat diikuti oleh
peningkatan waktu respons dan error, serta perubahan throughput (Annisa et al., 2026; Hamidah
et al., 2025; Raweyai & Widiasari, 2024).
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Konteks tersebut relevan untuk aplikasi Tring Pegadaian karena layanan finansial
digital membutuhkan respons yang konsisten dan andal. Penelitian terdahulu di sektor
perbankan menunjukkan bahwa aplikasi dapat tetap memiliki response time dan error rate yang
baik pada beban normal, tetapi mengalami degradasi tajam pada beban tinggi (Hamidah et al.,
2025). Temuan tersebut menegaskan bahwa pengujian tidak cukup dilakukan pada satu tingkat
beban saja, tetapi perlu mencakup kondisi normal hingga kondisi yang mendekati batas sistem.
Pendekatan serupa juga diterapkan pada aplikasi akademik, API, dan sistem layanan lainnya
menggunakan JMeter (Mahajan et al., 2022; Rachman et al., 2026; Siahaan & Wijaya, 2024).
Penelitian terdahulu telah banyak mengevaluasi website, API, dan aplikasi layanan
menggunakan JMeter, tetapi objek dan pola bebannya berbeda-beda. Penelitian Indrianto
(2023) menggunakan JMeter dan BlazeMeter pada beberapa modul sistem informasi; Raweyai
& Widiasari (2024) menguji kondisi dasar, puncak, dan stres; sedangkan Puspita et al. (2025)
menggabungkan pengujian penerimaan dan pengujian Kinerja. Penelitian ini memfokuskan
evaluasi pada aplikasi Tring Pegadaian dengan rancangan pengujian yang membedakan load
testing dan stress testing serta menggunakan durasi 5 menit dan 10 menit sebagai bagian dari
protokol uji. Kebaruan penelitian terletak pada penyusunan baseline pengukuran kinerja yang
spesifik untuk objek aplikasi finansial digital tersebut, serta interpretasi titik perubahan kinerja
berdasarkan response time, throughput, dan error rate.

Tujuan penelitian ini adalah mengukur dan menganalisis kinerja aplikasi Tring
Pegadaian menggunakan Apache JMeter, mengidentifikasi perubahan performa pada variasi
beban, serta merumuskan rekomendasi teknis berdasarkan hasil pengujian. Karena data
eksekusi aktual belum disertakan, angka hasil pada naskah ini ditandai sebagai kolom yang

harus diisi dari laporan JMeter sebelum artikel dikirim ke jurnal.

2. KAJIAN TEORITIS
Performance Testing

Performance testing merupakan pengujian nonfungsional yang menilai perilaku
perangkat lunak berdasarkan karakteristik kinerja pada beban tertentu. Fokusnya tidak hanya
pada kecepatan, tetapi juga pada kestabilan, skalabilitas, kapasitas, dan kemampuan sistem
untuk mempertahankan layanan. Leloudas (2023) menempatkan performance testing sebagai
bagian dari pengujian nonfungsional yang perlu direncanakan dan dieksekusi secara sistematis,
sedangkan Rotem (2025) menekankan pengukuran berbasis metrik serta hubungan antara
beban, arsitektur, dan perilaku sistem.
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Load Testing dan Stress Testing

Load testing menguji sistem pada beban yang merepresentasikan kondisi penggunaan
yang direncanakan. Stress testing meningkatkan beban melebihi kondisi normal untuk
mengetahui batas kemampuan dan pola kegagalan. Cazzola et al. (2022) menekankan
pentingnya pengujian yang dapat direplikasi, sedangkan Bolanowski et al. (2024)
menunjukkan bahwa definisi tujuan, tipe pengujian, pola beban, dan metode eksekusi perlu
ditetapkan secara eksplisit agar hasil pengujian dapat direplikasi.
Apache JMeter

Apache JMeter banyak digunakan sebagai alat pengujian beban untuk mensimulasikan
permintaan dari pengguna virtual dan merekam metrik kinerja. Mahajan et al. (2022)
menunjukkan penggunaan JMeter untuk membuat skenario akses bersamaan pada Moodle.
Abda’u et al. (2024) menggunakan response time, throughput, dan error sebagai parameter
untuk mengevaluasi pengujian API. Dengan demikian, JMeter digunakan sebagai instrumen
utama dalam penelitian ini. Adapun parameter kinerja yang digunakan dalam mengukur Kinerja
aplikasi Tring Pegadaian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Pengujian.

Parameter Definisi operasional Perhitungan Interpretasi

Response time Waktu yang dibutuhkan RT=XRT/n Semakin kecil dan stabil,
sistem untuk semakin baik.
menyelesaikan satu
permintaan.

Throughput Jumlah Throughput = total Semakin tinggi pada
permintaan/transaksi request / durasi (detik) kondisi beban yang
yang berhasil diproses sama, umumnya
per satuan waktu. semakin baik.

Error rate Proporsi permintaan yang  Error rate = (request Semakin mendekati 0%
gagal terhadap seluruh gagal / total request) x semakin baik.
permintaan. 100%

Rumus Perhitungan Manual
Untuk memperkuat analisis hasil JMeter, nilai keluaran perangkat lunak dihitung ulang secara
manual menggunakan data mentah. Perhitungan manual berfungsi sebagai verifikasi terhadap hasil
Aggregate Report dan memastikan bahwa nilai rata-rata, throughput, dan error rate dapat ditelusuri dari
data pengujian.
Rata-rata Response Time
RT =(RTy+ RTy+ 4+ RT,) / Neeiiiii e (i)

Keterangan: RT = rata-rata waktu respons (ms), RT; = waktu respons setiap request

(ms), dan n = jumlah request.
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Throughput
Throughput = N /T
Keterangan: N = jumlah request yang berhasil diproses dan T = waktu pengujian dalam

detik.
Error Rate
Error Rate = (N_error / N_total) X 100%.......c.ccccueuunee. (iii)
Keterangan: N_error = jumlah request gagal dan N_total = seluruh request yang
diproses.
(iv)

Persentase Perubahan Response Time
ART (%) == ((RTZ - RTl)/RTl) X 100% .......................

Rumus ini digunakan untuk mengetahui besarnya perubahan response time ketika

beban meningkat dari skenario pertama ke skenario berikutnya.

Persentase Perubahan Throughput
AThroughput (%) = ((TP, — TP1) /TP1) X 100%

Rumus ini digunakan untuk melihat apakah peningkatan beban menghasilkan

peningkatan atau penurunan kemampuan pemrosesan permintaan.

Persentase Perubahan Error Rate
((ER; — ERy) / ER,) x 100%

AError (%)
Rumus ini digunakan jika kedua skenario memiliki error rate yang lebih besar dari 0.

Jika ER1 = 0%, perubahan relatif tidak dapat dihitung dengan rumus tersebut; cukup dilaporkan

bahwa error rate berubah dari 0% menjadi ER..

Persentil Response Time
Untuk analisis yang lebih kuat, persentil seperti P90 dan P95 dapat digunakan. P95
menunjukkan nilai response time yang tidak dilampaui oleh sekitar 95% permintaan. Nilai ini
membantu mengungkap request yang lambat meskipun rata-rata masih terlihat baik.
(vii)

PosisiP, = (p/100) X (n + 1).cccoiiiiiiiiiiiiiiin
Perhitungan persentil sebaiknya menggunakan data mentah dari file hasil JMeter. Jika

jumlah observasi sangat besar, persentil dapat dihitung langsung menggunakan fungsi statistik

pada perangkat lunak spreadsheet dan diverifikasi dengan metode yang sama.
Penelitian Terdahulu dan Research Gap

Penelitian Alnuhait et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan durasi dan beban

dapat menyebabkan degradasi waktu respons pada aplikasi web. Hammad et al. (2025)
menunjukkan bahwa perubahan kondisi eksekusi dapat berdampak pada response time,
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latency, throughput, dan persentase error, sehingga pengukuran perlu dilakukan berulang kali.
Di sisi lain, Di Meglio et al. (2026) menekankan pentingnya pembentukan beban kerja yang
realistis dan dapat direplikasi. Penelitian Horvath et al. (2024) menunjukkan bahwa arsitektur
juga memengaruhi trade-off antara latensi dan skalabilitas. Dalam konteks Indonesia, Hamidah
et al. (2025) , Puspita et al. (2025), dan Annisa et al. (2026) membuktikan relevansi JMeter
untuk menguji aplikasi dengan beban pengguna yang bervariasi. Research gap penelitian ini
adalah belum adanya evaluasi terstruktur terhadap Kkinerja aplikasi Tring Pegadaian
menggunakan protokol load dan stress testing yang sama, yang mencatat response time,

throughput, dan error rate selama durasi pengujian yang telah ditetapkan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental untuk menganalisis
kinerja aplikasi Tring Pegadaian menggunakan Apache JMeter melalui tiga skenario beban,
yaitu 10 user, 25 user, dan 50 user. Pemilihan tiga tingkat beban tersebut memungkinkan
perubahan kinerja diamati secara bertahap hingga beban tertinggi yang diuiji.
Tahapan Penelitian
a. Menentukan fungsi atau endpoint aplikasi Tring Pegadaian yang menjadi objek
pengujian.
b. Menyiapkan lingkungan pengujian dan mengonfigurasi Apache JMeter.
c. Membentuk tiga skenario beban: 10 user, 25 user, dan 50 user.
d. Menjalankan request sesuai test plan pada masing-masing skenario.
e. Mengambil hasil Aggregate Report yang meliputi sampel, average response time,
throughput, error rate, median, P90, P95, dan P99.
f. Melakukan perhitungan manual untuk memverifikasi error rate, success rate,
throughput, dan perubahan waktu respons.
g. Membandingkan hasil antarskenario untuk mengidentifikasi kecenderungan stabilitas
dan degradasi kinerja.
Skenario Pengujian
Tabel 2. Skenario Pengujian.

Skenario Users  Samples Durasi Avg. RT (ms) Throughput (reqg/s) Error (%)
S1 10 100 10.20 Detik 842 9.8 0.00%
S2 25 250 11,52 Detik 1.126 21.7 0.00%

S3 50 500 17,30 detik 1.684 28.9 0.40%
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Parameter Kinerja

Parameter utama yang dianalisis adalah average response time sebagai waktu respons
rata-rata, throughput sebagai jumlah request yang diproses per detik, error rate sebagai proporsi
request yang gagal, serta median, P90, P95, dan P99 untuk menggambarkan distribusi dan
latensi ekor.
Rumus Analisis

Average Response Time

Nilai average response time diambil langsung dari Aggregate Report. Perhitungan

ulang penuh memerlukan response time individual untuk setiap request.

Throughput

Throughput = N/ T ... e e e e ae e (ix)
N adalah jumlah request dan T adalah waktu pengujian dalam detik.
Error Rate

Error Rate = (Nerror / Ntotal) X 100%0.......cccccvueiieiieiiiie e sre e (x)

Success Rate

Success Rate = 100% — Error Rate........c.cooiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiien (xi)
Persentase Perubahan Response Time

ART (%) = ((RTakhir — RTawal) / RTawal) X 100%....ccccccccovvrvirinivnienenennn. (xii)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan pada tiga tingkat beban. S1 menggunakan 10 user dengan 100
sampel, S2 menggunakan 25 user dengan 250 sampel, dan S3 menggunakan 50 user dengan
500 sampel. Hasil ringkasan menunjukkan bahwa peningkatan beban diikuti oleh kenaikan
waktu respons rata-rata dan throughput. Error mulai muncul pada skenario 50 pengguna.

Tabel 3. Hasil pengujian kinerja aplikasi Tring Pegadaian menggunakan Apache Jmeter.

Skenario  Users Samples  Avg. RT (ms) Throughput (reg/s)  Error (%) Keterangan
S1 10 100 842 9.8 0.00% Stabil
S2 25 250 1.126 21.7 0.00% Stabil
S3 50 500 1.684 28.9 0.40% Mulai terdegradasi
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Gambar 1. Median, P90, P95, dan P99 response time pada skenario 10, 25, dan 50 user.

Gambar 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator persentil meningkat seiring dengan
peningkatan beban. Pada 50 user, median mencapai 1.426 ms dan P99 mencapai 3.784 ms. Perbedaan
tersebut menunjukkan adanya tail latency, yaitu sebagian request membutuhkan waktu respons yang

jauh lebih lama dibandingkan request tipikal.
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Gambar 2. Error rate pada skenario 10, 25, dan 50 pengguna.

Gambar 2 menunjukkan bahwa error rate masih 0% pada 10 dan 25 user, sedangkan pada 50
user meningkat menjadi 0,40%. Dengan 500 sampel pada skenario tersebut, nilai ini setara dengan 2

permintaan yang gagal. Munculnya error pada beban tertinggi yang diuji menjadi indikasi awal
degradasi kinerja.
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Throughput pada Setiap Skenario Beban
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Gambar 3. Throughput pada skenario 10, 25, dan 50 User.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, throughput meningkat dari 9,8 request/s
pada 10 User menjadi 21,7 request/s pada 25 User dan 28,9 request/s pada 50 User. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa sistem masih mampu memproses lebih banyak request saat beban
dinaikkan, tetapi perlu dibaca bersama dengan response time dan error rate.
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Gambar 4. Average response time pada skenario 10, 25, dan 50 users.

Gambar 4 memperlihatkan kenaikan average response time dari 842 ms pada 10 user
menjadi 1.126 ms pada 25 user dan 1.684 ms pada 50 user. Pola tersebut menunjukkan bahwa
penambahan beban pengguna diikuti oleh peningkatan waktu respons rata-rata sistem.
Analisis Median, P90, P95, dan P99

Analisis persentil digunakan untuk melihat distribusi waktu respons pada setiap
tingkat beban. Median merepresentasikan P50, sedangkan P90, P95, dan P99 menunjukkan

kondisi permintaan pada bagian ekor distribusi.
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Tabel 4. Ringkasan persentil response timeberdasarkan Aggregate Report.

Beban Median (ms) P90 (ms) P95 (ms) P99 (ms)
10 User 735 1.214 1.438 1.672
25 User 984 1.672 1.954 2.421
50 User 1.426 2.684 3.127 3.784

Perhitungan Manual dan Verifikasi

Skenario 10 User

Error Rate = (0/100) x 100% = 0%.

Success Rate = 100% — 0% = 100% Sehingga 100 dari 100 request berhasil.

Skenario 25 User

Error Rate = (0 /250) x 100% = 0%.

Success Rate = 100% Sehingga 250 dari 250 request berhasil.

Skenario 50 User

Error Rate = (2 /500) x 100% = 0,40%.

Success Rate = 100% — 0,40% = 99,60% , sehingga 498 request berhasil dan 2

request gagal.

Perubahan Average Response Time 10 sampai 50 User

((1.684 — 842) /842) X 100% = 100,00%......cccrrerrreererrerrreereinresrsesinsesssensennes (xiii)

Dengan demikian, average response time meningkat dua kali lipat secara relatif dari

skenario 10 user ke skenario 50 user.

Perubahan Throughput 10 sampai 50 User

((28,9 — 9,8)/9,8) X 100% = 195,92%....ceevrrereereeereiseseiensisssseseeesseseesnea (xiv)

Throughput meningkat sebesar 195,92% dari S1 ke S3, tetapi peningkatan throughput

tersebut disertai kenaikan response time dan munculnya error pada S3.

Perubahan Persentil 10 sampai 50 User

Median: ((1.426 — 735) / 735) x 100% = 94.01%

P90: ((2.684 — 1.214) / 1.214) X 100% = 121.09%

P95: ((3.127 — 1.438) / 1.438) x 100% = 117.45%

P99: ((3.784 — 1.672) / 1.672) x 100% = 126.32%

Analisis Response Time
Average response time meningkat dari 842 ms pada 10 user menjadi 1.126 ms pada

25 user dan 1.684 ms pada 50 user. Pola ini menunjukkan hubungan positif antara beban

pengguna dan waktu respons. Pada 50 user, nilai median 1.426 ms dan P99 3.784 ms
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menunjukkan bahwa sebagian request membutuhkan waktu respons yang jauh lebih lama
dibandingkan dengan request pada umumnya.
Analisis Throughput
Throughput meningkat dari 9,8 request/s pada 10 user menjadi 21,7 request/s pada 25
user dan 28,9 request/s pada 50 user. Kenaikan throughput menunjukkan bahwa sistem masih
mampu memproses lebih banyak request saat beban meningkat. Namun, throughput perlu
dibaca bersama dengan response time dan error rate, karena peningkatan throughput tidak
berarti kualitas respons tetap stabil.
Analisis Error Rate dan Stabilitas
S1 dan S2 memiliki error rate 0%, sedangkan S3 memiliki error rate 0,40%. Dengan
500 request, nilai tersebut setara dengan 2 request yang gagal. Kemunculan error pada beban
tertinggi yang diuji menjadi indikasi awal degradasi. Oleh karena itu, S1 dan S2 dapat
dideskripsikan sebagai stabil berdasarkan error rate, sedangkan S3 dikategorikan mulai
mengalami degradasi. Kategori ini bersifat operasional dan tidak dimaksudkan sebagai
penetapan batas kapasitas absolut karena penelitian ini belum menggunakan SLA atau
melakukan pemantauan sumber daya.
Analisis Tail Latency
Pada 10 User, P99 sebesar 1.672 ms, meningkat menjadi 2.421 ms pada 25 User dan
3.784 ms pada 50 User. Rasio P99 terhadap median pada 50 user adalah 3.784/1.426 ~ 2,65.
Hal ini menunjukkan bahwa request pada ekor distribusi dapat mengalami latensi sekitar 2,65
kali lipat dari median.
Rekomendasi Teknis
a. Melakukan profiling endpoint untuk mengidentifikasi sumber waktu respons yang
tinggi.
b. Memeriksa query database, indeks, dan connection pool.
c. Memantau CPU, RAM, jaringan, dan database selama pengujian.
d. Menelusuri 2 request yang gagal di S3 melalui log aplikasi dan detail hasil JMeter.
e. Melakukan pengujian berulang untuk 10, 25, dan 50 user guna menguji konsistensi
hasil.
f. Jika diperlukan, pengujian 75 dan 100 user dapat menjadi penelitian lanjutan untuk

menentukan kapasitas maksimum secara sistematis.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menganalisis kinerja aplikasi Tring Pegadaian menggunakan Apache
JMeter pada tiga skenario, yaitu 10, 25, dan 50 pengguna. Hasil pengujian menunjukkan
average response time masing-masing sebesar 842 ms, 1.126 ms, dan 1.684 ms, sedangkan
throughput masing-masing sebesar 9,8; 21,7; dan 28,9 request/s. Error rate sebesar 0% pada 10
dan 25 user menunjukkan bahwa tidak ada request yang gagal pada kedua skenario tersebut.
Pada 50 user, error rate meningkat menjadi 0,40%, setara dengan 2 request gagal dari 500
request, dan success rate sebesar 99,60%.

Analisis persentil juga menunjukkan peningkatan latensi. Dari 10 ke 50 user, median
meningkat 93,88%, P90 121,09%, P95 117,45%, dan P99 126,32%. Dengan demikian,
peningkatan beban memengaruhi waktu respons, terutama pada bagian ekor distribusi.
Skenario 50 User menunjukkan indikasi degradasi dan perlu mendapat perhatian lebih lanjut.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian berulang serta menggabungkan
hasil JMeter dengan monitoring CPU, RAM, database, jaringan, dan log aplikasi agar penyebab
degradasi dapat diidentifikasi secara lebih spesifik.
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